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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk
menghasilkan bahan ajar Kimia Hijau Materi Pelarut hijau berbasis STEM Problem
Based Learning berdasarkan langkah langkah dari Amy Abbot yang memenuhi
kriteria valid dan praktis untuk mahasiswa pendidikan kimia. Model pengembangan
yang digunakan yaitu model pengembangan ADDIE yang dikombinasikan dengan
evaluasi formatif Tessmer. Langkah-langkah penggunaan ADDIE dimulai dari
analysis, design, dan development. Sedangkan langkah langkah evaluasi formatif
Tessmer terdiri dari tahap expert review, one to one dan small group. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pada tahap expert review untuk validasi desain
diperoleh nilai 0,958, validasi pedagogik diperoleh nilai 0,966, dan validasi materi
diperoleh nilai 0,966. Ketiga aspek berturut-turut memperoleh nilai dengan kategori
tinggi. Sedangkan hasil uji praktikaliatas dengan menggunakan data kualitatif dari
walkthrough dan rata-rata nilai praktikalitas pada tahap one to one dan small group
berturut-turut adalah 96,428% dan 96,560% dengan kategori sangat praktis.
Berdasarkan dari data di atas menunjukkan bahwa Bahan ajar Kimia Hijau materi
pelarut hijau berbasis STEM Problem Based Learning telah memenubhi kriteria valid
dan praktis.

Kata-kata kunci: Bahan ajar, Penelitian Pengembangan, Pelarut Hijau, STEM

Problem Based Learning
ABSTRACT

This research is a development research that aims to produce teaching materials
for Green Chemistry Green Solvent Materials based on STEM Problem Based
Learning based on steps from Amy Abbot that meet valid and practical criteria for
chemistry education students. The development model used is the ADDIE
development model combined with Tessmer's formative evaluation. The steps of
using ADDIE start from analysis, design, and development. While Tessmer's
formative evaluation steps consist of expert review, one to one and small group
stages. The results showed that at the expert review stage for design validation
obtained a value of 0.958, pedagogical validation obtained a value of 0.966, and
material validation obtained a value of 0.966. The three aspects consecutively
obtained a score with a high category. While the results of the practicality test using
qualitative data from the walkthrough and the average practicality score at the one
to one and small group stages were 96.428% and 96.560% respectively with a very
practical category. Based on the data above, it shows that the Green Chemistry
teaching materials for green solvents based on STEM Problem Based Learning
have met the valid and practical criteria.

Key words: Teaching materials, Development Research, Green Solvents, STEM

Problem Based Learning
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan Abad 21 merupakan pendidikan yang mengacu pada ilmu
pengetahuan dan teknologi. Penelitian-penelitian yang telah dilakukan menunjukan
proses pendidikan yang menggunakan kecanggihan teknologi memiliki hasil yang
lebih baik dan signifikan daripada proses pendidikan yang cenderung lama atau
tidak menggunakan kecanggihan teknologi. Pendidikan adalah kunci kemajuan dan
pembangunan negara, yang berarti semakin bagus kualitas pendidikan suatu negara
maka akan semakin baik dan maju pula sebuah negara tersebut. Pada kenyataannya,
pembelajaran abad ke-21 terkadang merupakan konsekuensi dari pertumbuhan
masyarakat. Telah diketahui dengan baik bahwa peradaban berkembang dari
kondisi prasejarah ke kondisi pertanian, industri, dan akhirnya ke kondisi informasi.
berkembangnya digitalisasi merupakan tanda masyarakat yang informatif. Pada
tahun 1960 sampai sekarang telah berkembangan pesat dengan penggunaan

komputer, internet dan smartphone (Syahputra, 2018).

Kemajuan teknologi yang semakin pesat membuat persaingan di dunia
pendidikan semakin ketat, generasi penerus bangsa harus mampu bersaing secara
global dan memiliki inovasi dan kreativitas. Dengan berkembanganya teknologi
maka diharapkan perubahan konsep pada sistem pendidikan yang diharapkan dapat
memenuhi seperangkat keterampilan pendidikan abad 21 yang diperlukan oleh
peserta didik guna menghadapi persaingan pada kehidupan global (Soh, dkk.,
2010). Menciptakan generasi bangsa yang berkarakter pada abad 21 adalah salah
satu tantangan bagi bangsa indonesia. Semua itu dapat terwujud ketika semua
warga indonesia khususnya generasi muda memiliki tekad dan kemauan yang kuat.
Mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran menjadi salah satu tuntutan
pendidikan abad 21, peserta didik perlu belajar teknologi untuk meningkatkan
keterampilan belajar (Rahayu, dkk., 2022)
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Mendorong peserta didik agar menguasai keterampilan keterampilan abad
21 yang penting agar mereka bisa mengikuti perubahan dan perkembangan zaman
merupakan tujuan dari pendidikan abad 21(Afandi, 2016). Asosiasi Pendidikan
Nasional (2012) menyebutkan keterampilan abad 21 meliputi kreativitas,
komunikatif, kolaboratif dan berpikir kritis. Salah satu keterampilan abad 21 adalah
kreativitas, kreativitas merupakan keterampilan untuk menemukan hal baru yang
belum ada sebelumnya (Redhana, 2019). Kreativitas yang dimaksud dalam konteks
pembelajaran adalah kreativitas ilmiah yaitu merancang percobaan baru atau pun
membuat alat alat yang digunakan untuk proses pembelajaran.

Salah satu upaya bagi bangsa Indonesia dalam menjawab tantangan dan
tuntutan abad 21 yaitu menerapkan pembelajaran dengan pendekatan STEM.
Pendekatan STEM mengintegrasikan keempat disiplin ilmu yang dapat berpotensi
besar dalam peningkatan kualitas pembelajaran. STEM dapat mendorong peserta
didik untuk terampil dalam merancang, mengembangkan, dan menggunakan
teknologi serta cakap dalam memecahkan masalah (farwati, 2021).

Menurut Mulyani (2019) Pendidikan berbasis STEM akan mengembangkan
karakter siswa seperti kemampuan mereka dalam mengidentifikasi suatu konsep
atau pengetahuan ilmiah dan menerapkannya bersama dengan kemampuan
teknologi yang mereka kuasai untuk membentuk atau merancang suatu metode
dengan menggunakan analisis dan komputasi berdasarkan data-data matematis
(matematika) untuk menyelesaikan suatu masalah. Kelley dan Knowles (2016)
menyatakan integrasi STEM sebagai Pendekatan untuk mengajar dua atau lebih
ilmu disiplin STEM melalui konteks autentik yang bertujuan untuk menghubungkan

masing-masing bidang STEM guna meningkatkan pembelajaran peserta didik.

Salah satu kunci yang dapat meningkatkan pembelajaran adalah
penggunaan bahan ajar yang telah disusun sesuai dengan tuntutan kebutuhan guru
dan peserta didik yang dimanfaatkan secara baik dan benar. Untuk meningkatkan
standar pengajaran, peran guru dalam pembelajaran berubah yang semula guru
dijadikan satu satunya sumber informasi di kelas sementara peserta didik hanya
mendengarkan dan mendapat ilmu dari apa yang disampaikan guru tersebut tanpa

mencari tahu dari sumber lainnya. Dengan adanya bahan ajar maka guru bukan lagi
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satu satunya sumber belajar bagi peserta didik, guru diarahkan sebagai fasilitator
yang mana mengarahkan peserta didik serta membantu dalam proses pembelajaran.
Bahan ajar yang dirancang sesuai dengan kebutuhan peserta didik dapat membantu
peserta didik lebih aktif karena mereka dapat membaca dan memahami materi yang
ada di dalam bahan ajar tersebut, sehingga ketika kegiatan pembelajaran dimulai
peserta didik sudah memiliki bekal informasi dan pengetahuan dengan begitu waktu
belajar yang tersedia tidak hanya digunakan guru untuk menjelaskan saja tetapi
dapat digunakan untuk kegiatan lain seperti berdiskusi dan membahas materi yang
belum dimengerti (Sadjati, 2012).

penelitian telah dilakukan seperti oleh Mawaddah (2017) menyebutkan
pendekatan STEM Problem Based Learning sangat cocok diimplementasikan
dalam pengembangan bahan ajar, karena pendekatan ini dapat mendorong siswa
terlibat dalam pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk menanyakan,
mengeksplorasi, memecahkan masalah dan berpikir kritis. Hasil penelitian lain
yang dilakukan Kurniati (2017) modul pembelajaran kimia materi hidrolisis garam
dengan pendekatan STEM Problem Based Learning telah memenuhi kriteria valid
dan praktis.

Berdasarkan data penyebaran angket pra penelitian yang disebar kepada
mahasiswa Program Studi Pendidikan Kimia semester 5 angkatan 2021 melalui
google form, yang hasilnya terdapat mahasiswa terbiasa menggunakan internet dari
pada bahan ajar dalam belajar materi pelarut hijau, mahasiswa memerlukan bahan
ajar tambahan untuk materi pelarut hijau sebagai referensi tambahan untuk
menunjang proses pembelajaran mata kuliah kimia hijau terutama pada materi
pelarut hijau. Hal ini disebabkan banyak dari mereka yang belum memiliki bahan
ajar kimia hijau khususnya pada materi pelarut hijau, bahan ajar yang mereka
gunakan berbahasa inggris, sebagian besar mahasiswa kesulitan dalam memahami
bahan ajar yang berbahasa inggris. Dan hasil wawancara dengan dosen pengampu
matakuliah kimia hijau Program Studi Pendidikan Kimia Universitas Sriwijaya,
mahasiswa masih memiliki ketergantungan tinggi terhadap kehadiran dosen dalam
proses pembelajaran serta mahasiswa juga kesulitan dalam memahami materi

dikarenakan minimnya bahan ajar yang dipakai dan juga bahan ajar yang diberikan
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berbahasa inggris , sudah diketahui bahwa sebagian besar mahasiswa kesulitan
untuk memahami bahan ajar yang berbahasa inggris, sehingga dibutuhkannya
bahan ajar tambahan sebagai alternatif lain untuk membantu mahasiswa dalam
proses pembelajaran dan meningkatkan pemahaman pada materi pelarut hijau.
Berdasarkan permasalahan tersebut, pengembangan bahan ajar adalah salah
satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pemahaman terhadap materi.
Materi pelarut hijau dapat dikaitkan dengan fenomena kehidupan sehari hari karena
materi pelarut hijau berhubungan dengan mendesain produk kimia dan prosesnya
untuk mengurangi atau menghilangkan penggunaan bahan bahan kimia yang
berbahaya bagi manusia, hewan, dan lingkungan sehingga materi ini memiliki
keterkaitan yang tinggi dalam kehidupan sehari hari. Sehingga pengembangan
bahan ajar yang dilakukan akan mengintegrasikan pendekatan STEM Problem
Based Learning yang diharapkan dapat mendorong mahasiswa untuk meningkatkan
keterampilan kreativitas dan inovatif berdasarkan tuntutan pendidikan abad 21.
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti akan melakukan penelitian
dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar Kimia Hijau Materi Pelarut Hijau
Berbasis STEM Problem Based Learning Untuk Mahasiswa Program Studi

Pendidikan Kimia”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar Belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan
masalah penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana mengembangkan bahan ajar materi pelarut hijau berbasis STEM
Problem Based Learning untuk mahasiswa program studi pendidikan kimia
yang memenubhi kriteria valid?

2. Bagaimana mengembangkan bahan ajar materi pelarut hijau berbasis STEM
Problem Based Learning untuk mahasiswa program studi pendidikan kimia

yang memenuhi Kriteria praktis?

1.3 Tujuan Penelitian
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Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dalam penelitian ini sebagai

berikut:

1. Untuk menghasilkan bahan ajar materi pelarut hijau berbasis STEM
Problem Based Learning untuk mahasiswa program studi pendidikan kimia
yang memenubhi kriteria valid.

2. Untuk menghasilkan bahan ajar materi pelarut hijau berbasis STEM
Problem Based Learning untuk mahasiswa program studi pendidikan kimia

yang memenubhi Kriteria praktis.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagi Mahasiswa
Diharapkan penelitian ini dijadikan sebagai bahan ajar yang dapat membuat
proses pembelajaran lebih baik dan mengarahkan mahasiswa dalam
mengembangkan keterampilan kreativitas dan inovasi dalam memecahkan
masalah.

2. Bagi Dosen
Diharapkan dari penelitian ini yang berupa bahan ajar bisa menjadi salah
satu pilihan untuk proses pembelajaran pada materi pelarut hijau.

3. Bagi Program Studi Pendidikan Kimia FKIP Universitas Sriwijaya
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan bahan ajar sebagai
salah satu penunjang dalam melaksanakan proses pembelajaran dan dapat
meningkatkan sarana dan prasarana yang ada di prodi pendidikan Kimia.

4. Bagi Peneliti Lain
Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi yang relevan

terhadap penelitian pengembangan bahan ajar selanjutnya.
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